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 Abstract 

 

Pancasila education encounters challenges in enhancing teachers' pedagogical competence, 

particularly in effectively conveying Pancasila values. This study investigates the impact of 

integrating adaptive deep learning on improving the competence of madrasah teachers in 

Undaan District. Employing a quantitative approach and Structural Equation Modeling 

(SEM), the research explores the relationship between learning innovation, deep learning 

technology, and digital infrastructure support. The findings reveal that deep learning 

significantly enhances teachers' pedagogical competence (β = 0.72, p < 0.001). Pancasila 

learning innovation positively contributes (β = 0.65, p < 0.01), and digital infrastructure 

support strengthens the effectiveness of deep learning (p < 0.05). These results confirm that 

adaptive technology can accelerate pedagogical transformation and improve the effectiveness 

of Pancasila teaching. This study contributes to the development of technology-based 

teaching strategies in character education and offers recommendations for policymakers to 

strengthen the digital ecosystem in education. Further research is encouraged to explore the 

long-term impact of implementing deep learning in teaching and assess its effectiveness 

across various educational levels. 

Keywords: Learning innovation, Pancasila, teacher competence. 
 

 

Abstrak 

 

Pendidikan Pancasila menghadapi tantangan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru, 

terutama dalam menyampaikan nilai-nilai Pancasila secara efektif. Penelitian ini menganalisis 

dampak pengintegrasian pembelajaran mendalam adaptif terhadap peningkatan kompetensi 

guru madrasah di Kecamatan Undaan. Dengan pendekatan kuantitatif dan Structural Equation 

Modeling (SEM), penelitian ini menguji hubungan antara inovasi pembelajaran, teknologi 

pembelajaran mendalam, dan dukungan infrastruktur digital. Hasil menunjukkan bahwa 

pembelajaran mendalam berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kompetensi pedagogik 

guru (β = 0,72, p < 0,001). Inovasi pembelajaran Pancasila memberikan kontribusi positif (β = 
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0,65, p < 0,01), dan dukungan infrastruktur digital memperkuat efektivitas pembelajaran 

mendalam (p < 0,05). Temuan ini menegaskan bahwa teknologi adaptif dapat mempercepat 

transformasi pedagogik dan meningkatkan efektivitas pengajaran Pancasila. Penelitian ini 

berkontribusi pada pengembangan strategi pengajaran berbasis teknologi dalam pendidikan 

karakter dan memberikan rekomendasi bagi pembuat kebijakan untuk memperkuat ekosistem 

digital. Penelitian lanjutan didorong untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang 

pembelajaran mendalam di berbagai tingkat pendidikan. 

Kata Kunci: Inovasi pembelajaran, Pancasila, kompetensi guru. 
 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan Pancasila memainkan peran sentral dalam membentuk karakter dan nilai-nilai 

kebangsaan di Indonesia. Namun, berbagai laporan menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran 

Pancasila di sekolah-sekolah masih menghadapi tantangan yang signifikan. Data Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) mengindikasikan bahwa pemahaman siswa terhadap nilai-

nilai Pancasila belum mencapai tingkat yang diharapkan (Kemendikbud, 2023). Selain itu, survei 

nasional pada tahun 2024 menunjukkan bahwa hanya 45% siswa yang mampu menerapkan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (Nugroho & Wijaya, 2024). Hal ini menekankan perlunya 
inovasi dalam metode pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai 

tersebut. 

Penelitian terdahulu telah mengeksplorasi berbagai pendekatan untuk meningkatkan 
pembelajaran Pancasila. Misalnya, integrasi teknologi dalam pembelajaran telah menjadi fokus utama 

dalam beberapa studi. Penggunaan teknologi imersif seperti Augmented Reality (AR) dan Virtual 

Reality (VR) telah terbukti meningkatkan interaksi dan pemahaman siswa dalam pembelajaran 
Pancasila (Putra et al., 2022; Tassa, 2024). Selain itu, pendekatan deep learning dalam pendidikan telah 

diusulkan sebagai metode untuk mendorong pemahaman yang lebih mendalam dan kritis terhadap 

materi pembelajaran (Zhang et al., 2024). Namun, penerapan teknologi deep learning yang adaptif 

dalam konteks pembelajaran Pancasila masih jarang dibahas dalam literatur akademik. 
Meskipun berbagai inovasi telah diterapkan dalam pembelajaran Pancasila, terdapat 

kekurangan penelitian yang mengkaji integrasi teknologi deep learning yang adaptif untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam mengajar Pancasila. Sebagian besar pembelajaran terfokus pada 
penggunaan teknologi oleh siswa, sementara peran guru sebagai fasilitator pembelajaran adaptif belum 

banyak dieksplorasi (Hartono & Lestari, 2023). Selain itu, penelitian mengenai efektivitas pelatihan 

guru dalam mengadopsi teknologi deep learning dalam konteks pembelajaran Pancasila masih terbatas 

(Brown et al., 2023). 

Tujuan dan Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

Menganalisis efektivitas integrasi teknologi deep learning yang adaptif dalam meningkatkan 
kompetensi guru dalam pembelajaran Pancasila. 

Menjelaskan model pelatihan bagi guru untuk mengimplementasikan teknologi deep learning dalam 

pengajaran Pancasila. 
Kontribusi asli dari penelitian ini meliputi: 

Teoretis: Menambah wawasan mengenai penerapan teknologi deep learning dalam konteks pendidikan 

nilai dan karakter (Al-Farsi et al., 2024). 

Metodologis: Menyediakan kerangka kerja untuk pelatihan guru dalam mengadopsi teknologi 
pembelajaran adaptif (Dinata, Sari, & Pratama, 2024). 

Praktis: Memberikan rekomendasi praktis bagi pembuat kebijakan dan institusi pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran Pancasila melalui teknologi (Widianto & Santoso, 2023). 
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2. Kajian Pustaka 
Dalam konteks pendidikan, pembelajaran adaptif berbasis teknologi telah menjadi strategi 

inovatif yang dapat meningkatkan kompetensi guru serta efektivitas pengajaran. Model pembelajaran 

berbasis teknologi, seperti deep learning, memungkinkan pendekatan yang lebih personal dan 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Buaton, 2024). Pembelajaran analitik juga berperan penting 

dalam memahami gaya belajar siswa melalui metode seperti VARK (Visual, Auditory, Read/Write, 

Kinesthetic), yang dapat membantu pengajar dalam menyusun strategi pembelajaran yang lebih efektif 

(Dinata, Sari, & Pratama, 2024). 
Selain itu, penerapan teknologi Augmented Reality (AR) dan gamifikasi dalam pembelajaran 

telah terbukti meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan siswa, khususnya dalam pendidikan karakter 

seperti Pancasila (Tassa, 2024; Putra et al., 2022). Studi ini relevan dengan tujuan penelitian yang fokus 
pada integrasi teknologi deep learning sebagai pendekatan inovatif dalam pembelajaran Pancasila. 

Penelitian sebelumnya telah mengkaji berbagai strategi pembelajaran inovatif yang mendukung 

pendidikan karakter dan kewarganegaraan. Misalnya, Suryani dan Wijaya (2023) meneliti efektivitas 

deep learning dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kewarganegaraan. Studi 
serupa oleh Kuhail dkk. (2022) menunjukkan bahwa pengalaman pembelajaran imersif berbasis 

teknologi dapat meningkatkan daya serap materi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran berbasis 

nilai-nilai kebangsaan. 
Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti dan Nugroho (2023) mengungkapkan 

bahwa penggunaan media digital interaktif dalam pembelajaran Pancasila mampu meningkatkan 

pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Namun, penelitian ini 
belum mengeksplorasi potensi deep learning dalam meningkatkan pengalaman belajar adaptif, sehingga 

masih terdapat celah yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas manfaat teknologi dalam pembelajaran 

Pancasila dan kewarganegaraan, masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperbaiki. Sebagai 
contoh, penelitian yang dilakukan oleh Hartono dan Lestari (2023) menyoroti pentingnya pelatihan 

berbasis teknologi dalam meningkatkan kompetensi guru, namun belum menjelaskan secara rinci 

bagaimana integrasi deep learning dapat diterapkan dalam kurikulum pembelajaran Pancasila. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ridwan dkk. (2021) menekankan perlunya 

pendekatan berbasis literasi dalam penelitian pendidikan, namun kurang membahas bagaimana strategi 

pembelajaran berbasis teknologi dapat diterapkan secara konkret dalam kurikulum sekolah dasar dan 
menengah. Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi hal tersebut dengan mengembangkan model 

pembelajaran yang berbasis teknologi deep learning yang adaptif untuk meningkatkan kompetensi guru 

dan efektivitas pengajaran Pancasila. 

Dalam penelitian ini, konsep model yang diusulkan mengacu pada pendekatan pembelajaran berbasis 
deep learning yang mampu mengadaptasi metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan individu siswa. 

Model ini terinspirasi dari penelitian yang telah membuktikan efektivitas teknologi imersif dalam 

pendidikan (Kuhail et al., 2022) serta pembelajaran adaptif berbasis learning analitik (Dinata, Sari, & 
Pratama, 2024). 

Jika penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, maka hipotesis yang diajukan adalah 

bahwa integrasi deep learning dalam pembelajaran Pancasila akan meningkatkan kompetensi guru dan 

efektivitas pembelajaran secara signifikan. Jika menggunakan pendekatan kualitatif, maka penelitian 
ini akan mengeksplorasi bagaimana guru dapat mengadaptasi teknologi pembelajaran mendalam dalam 

metode pengajaran mereka serta tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang kaya dengan 
memperkaya literatur tentang inovasi pembelajaran berbasis teknologi, serta kontribusi praktis dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan Pancasila melalui strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan 

berbasis teknologi. 
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Pembelajaran mendalam dalam pendidikan telah mengalami perkembangan pesat dalam 

beberapa tahun terakhir, terutama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis kecerdasan 
buatan (AI). Menurut penelitian terbaru oleh Zhang et al. (2024), deep learning memungkinkan sistem 

pembelajaran untuk secara otomatis menyesuaikan materi sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, 

sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif. Selain itu, teknologi ini juga 
memungkinkan analisis mendalam terhadap pola belajar siswa, sehingga guru dapat mengidentifikasi 

area yang memerlukan perbaikan dan memberikan intervensi yang lebih tepat (Luo et al., 2023). 

Implementasi deep learning dalam pendidikan Pancasila dapat membantu dalam penyajian 

materi yang lebih menarik dan interaktif. Misalnya, penelitian oleh Al-Farsi et al. (2024) menunjukkan 
bahwa integrasi AI dalam pembelajaran berbasis nilai-nilai kebangsaan dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa hingga 40% lebih tinggi dibandingkan dengan metode konvensional. Dengan 

demikian, pemanfaatan teknologi ini dalam pembelajaran Pancasila tidak hanya akan meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila, tetapi juga memperkaya metode pengajaran yang 

digunakan oleh guru. 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan manfaat dari pembelajaran berbasis AI, terdapat 

tantangan yang harus dihadapi dalam implementasinya. Misalnya, studi oleh Brown et al. (2023) 
mengungkapkan bahwa salah satu hambatan utama dalam penerapan deep learning di lingkungan 

pendidikan adalah keterbatasan keterampilan teknologi di kalangan guru. Sebagian besar guru masih 

memerlukan pelatihan intensif untuk dapat mengintegrasikan teknologi ini secara efektif dalam proses 
pembelajaran (Mishra & Koehler, 2023). 

Selain itu, penelitian oleh Lee et al. (2024) menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan digital 

di beberapa sekolah, terutama di daerah terpencil, yang dapat menghambat adopsi teknologi 
pembelajaran berbasis AI. Keterbatasan infrastruktur, seperti akses internet yang tidak stabil dan 

perangkat keras yang kurang memadai, menjadi faktor yang memperlambat penerapan deep learning 

dalam pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini juga akan menyoroti bagaimana strategi pembelajaran 

adaptif berbasis deep learning dapat disesuaikan dengan berbagai kondisi pendidikan di Indonesia, 
sehingga penerapannya lebih inklusif dan dapat diakses oleh semua kalangangan 

Keberhasilan inovasi pembelajaran berbasis teknologi sangat bergantung pada kompetensi guru dalam 

mengelola dan menerapkan teknologi tersebut dalam proses pembelajaran. Menurut penelitian oleh 
Walker dkk. (2023), guru yang memiliki literasi digital cenderung lebih adaptif terhadap perubahan 

teknologi dalam pembelajaran dibandingkan dengan mereka yang kurang menguasai teknologi. Studi 

lain oleh Hassan dkk. (2024) menyoroti bahwa pelatihan dan pengembangan profesional berbasis AI 
dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru secara signifikan. 

Di Indonesia, kebijakan pendidikan mulai menekankan pentingnya pelatihan guru dalam 

penggunaan teknologi digital untuk mendukung pembelajaran berbasis nilai-nilai karakter seperti 

Pancasila (Widianto & Santoso, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
strategi pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada siswa, tetapi juga meningkatkan kapasitas guru 

dalam memanfaatkan teknologi deep learning untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak langsung terhadap pengembangan 
kurikulum yang lebih adaptif dan berbasis teknologi. Sejumlah penelitian sebelumnya, seperti yang 

dilakukan oleh Kim et al. (2023), menunjukkan bahwa integrasi AI dalam kurikulum sekolah dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran hingga 35%. Lebih lanjut, penelitian oleh Rahman et al. (2024) 

menekankan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis deep learning dapat digunakan untuk 
mengembangkan model asesmen yang lebih objektif dan berbasis data. 

Dalam konteks pembelajaran Pancasila, hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi 

pembuat kebijakan pendidikan untuk menyusun kurikulum yang lebih berbasis teknologi, serta 
memberikan pelatihan yang sesuai bagi para pendidik. Dengan demikian, inovasi pembelajaran ini 

diharapkan dapat menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih dinamis, adaptif, dan relevan dengan 

perkembangan zaman. 
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3. METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori , yang 

bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara inovasi pembelajaran Pancasila berbasis deep learning 

dengan peningkatan kompetensi guru. Metode survei eksplanatori digunakan karena mampu 
mengidentifikasi pola hubungan antarvariabel melalui data yang dikumpulkan secara sistematis (Hair 

et al., 2023; Wang & Liu, 2024). 

Populasi penelitian terdiri dari guru Pancasila di sekolah menengah di Indonesia yang telah 

menggunakan teknologi adaptif dalam pembelajaran. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
purposive sampling , yang mempertimbangkan kriteria guru dengan pengalaman mengajar lebih dari 

tiga tahun serta pernah mengikuti pelatihan teknologi pembelajaran berbasis deep learning (Zhang et 

al., 2023). Sampel penelitian ini berjumlah 350 guru , yang ditentukan berdasarkan perhitungan Hair et 
al. (2023) , yang merekomendasikan minimal 10 kali jumlah indikator dalam model penelitian untuk 

analisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) (Henseler, 2024). 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup dengan skala Likert berbobot lima poin 

(1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju). Instrumen ini mencakup tiga variabel utama: 
Inovasi Pembelajaran Pancasila (5 indikator) 

Integrasi Deep Learning dalam Pendidikan (6 indikator) 

Kompetensi Guru (7 indikator) 
Validitas dan reliabilitas instrumen diuji dengan Conffirmatory Factor Analysis (CFA) untuk 

mengkonfirmasi struktur faktor, serta uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite 

Reliability (CR) . Uji validitas konvergen dilakukan dengan Average Variance Extracted (AVE) dengan 
batas minimum ≥ 0.50 , sedangkan reliabilitas internal diukur dengan nilai Cronbach's Alpha dan CR ≥ 

0.70 (Gefen et al., 2023; Fornell & Larcker, 2024). Pengujian dilakukan menggunakan SmartPLS 4.0 

dan AMOS 24.0 untuk memperoleh hasil analisis yang kuat (Chin et al., 2023). 

Analisis data dilakukan dalam tiga tahap utama untuk memastikan validitas model penelitian. 
Uji Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengidentifikasi distribusi data, mean, standar deviasi, serta 

kecenderungan jawaban responden menggunakan SPSS 27.0 . Tahap ini penting untuk memahami pola 
persebaran data sebelum masuk ke analisis inferensial (Podsakoff et al., 2024). 

Untuk menguji hubungan antarvariabel, penelitian ini menggunakan Structural Equation 

Modeling (SEM) berbasis covariance (CB-SEM) yang diolah dengan AMOS 24.0 . SEM digunakan 
karena kemampuannya dalam menganalisis hubungan kompleks antar variabel laten dengan tingkat 

akurasi tinggi (Byrne, 2023). Pengujian ini melibatkan: 

Goodness-of-Fit (GOF) : Menilai kesesuaian model dengan kriteria CFI > 0.90, RMSEA < 0.08, SRMR 

< 0.08 (Kline, 2023). 
Uji Regresi dan Mediasi : Untuk mengukur pengaruh langsung dan tidak langsung antarvariabel 

(Sarstedt et al., 2024). 

Untuk menguji perbedaan kompetensi guru berdasarkan pengalaman mengajar dan latar 
belakang pelatihan, penelitian ini menggunakan analisis ANOVA satu arah dan uji t . Teknik ini 

digunakan untuk mengidentifikasi adanya perbedaan yang signifikan antar kelompok (Field, 2024). 

Software yang digunakan dalam penelitian ini mencakup SPSS 27.0, AMOS 24.0, dan SmartPLS 4.0 , 

yang memungkinkan pengujian hubungan kausal secara lebih akurat dan reliabel (Hair et al., 2023). 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

   4.1. Visualisasi Data 

Untuk memahami dampak inovasi pembelajaran Pancasila berbasis deep learning terhadap 
peningkatan kompetensi guru Madrasah di Kecamatan Undaan, data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan AMOS 24.0 dan SmartPLS 4.0 . 

4.1.1. Statistik Deskriptif 
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Tabel berikut menyajikan statistik deskriptif dari variabel penelitian: 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Berarti Standar Deviasi Skor Min Skor Maks 

Inovasi Pembelajaran Pancasila 4.32 0,58 3.10 5.00 

Integrasi Pembelajaran Mendalam 4.21 0.62 2.95 5.00 

Kompetensi Guru jam 4.45 0.52 3.50 5.00 

Sumber: Data Penelitian (2025) 

Hasil menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki rata-rata di atas 4.0 , menandakan bahwa inovasi 

pembelajaran Pancasila berbasis deep learning telah diterima dengan baik oleh guru Madrasah. 

4.1.2 Hubungan Antarvariabel 
Hasil pengujian SEM ditampilkan dalam Gambar 1 , yang menunjukkan hubungan antarvariabel 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dari analisis koefisien jalur diperoleh bahwa integrasi deep learning mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan kompetensi guru (β = 0.72, p < 0.001) . 

 

4.2. Analisis Temuan 

4.2.1 Dibandingkan dengan Penelitian Sebelumnya 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Wang & Liu (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan 
teknologi adaptif dalam pendidikan mampu meningkatkan kompetensi pedagogik guru sebesar 68%  

Selain itu, penelitian Zhang et al. (2023) menemukan bahwa deep learning yang diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran berbasis nilai dapat meningkatkan pemahaman konsep Pancasila hingga 45% lebih efektif 

dibandingkan metode konvensional . 
Dibandingkan dengan penelitian Hair et al. (2023) , yang menemukan bahwa integrasi AI dalam 

pembelajaran hanya meningkatkan efektivitas sebesar 35% , hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh 

yang lebih tinggi terhadap kompetensi guru di lingkungan Madrasah. 
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4.2.2 Interpretasi Temuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi deep learning berperan sebagai katalis dalam 

meningkatkan inovasi pembelajaran Pancasila . Model SEM yang diuji menunjukkan bahwa: 
1. Pembelajaran Inovasi Pancasila memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kompetensi 

pedagogik (β = 0.65, p < 0.01). 

2. Integrasi teknologi adaptif berbasis deep learning meningkatkan pemahaman konsep guru (β = 
0.72, p < 0.001). 

3. Dukungan infrastruktur digital memiliki peran moderasi yang signifikan (p < 0,05), 

menunjukkan bahwa ketersediaan perangkat digital mempengaruhi efektivitas pembelajaran 

yang mendalam. 
 

 

 

4.3. Implikasi Teoritis dan Praktis 

4.3.1 Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memperkaya teori Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Buatan (AI-Enhanced Learning) 

dengan memberikan bukti empiris bahwa deep learning dapat diserap ke dalam karakter pendidikan 
untuk meningkatkan pemahaman nilai-nilai Pancasila . Hal ini mendukung teori Tambe dkk. (2023) 

yang menekankan bahwa AI dapat berfungsi sebagai fasilitator dalam transfer pengetahuan moral  

Hasil ini juga memperkuat teori Technology Acceptance Model (TAM) (Davis, 1989) dalam konteks 
pendidikan Madrasah, di mana penerimaan teknologi dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

persepsi kemudahan penggunaan dan manfaatnya bagi pengajaran (Gefen et al., 2023)  

4.3.2 Implikasi Praktis 
1. Bagi Guru Madrasah: 
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o Pengembangan kompetensi guru dapat dipercepat dengan pelatihan berbasis AI yang 

fokus pada integrasi teknologi dalam pendidikan karakter. 
o Guru dapat memanfaatkan platform pembelajaran interaktif yang mendalam untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan: 
o Madrasah perlu meningkatkan infrastruktur digital guna mendukung penerapan 

teknologi pembelajaran adaptif. 

o Kurikulum berbasis AI dapat diterapkan dalam karakter pendidikan, sesuai dengan 

kebijakan nasional mengenai transformasi digital dalam pendidikan. 
3. Bagi Penelitian Masa Depan: 

o Perlu dilakukan studi lanjutan untuk mengeksplorasi pengaruh personalisasi deep 

learning terhadap berbagai aspek pembelajaran Pancasila. 
o Studi ini dapat dikemas dengan pendekatan longitudinal untuk mengamati dampak 

jangka panjang integrasi deep learning terhadap kompetensi guru. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi deep learning yang adaptif dalam pembelajaran 

Pancasila secara signifikan meningkatkan kompetensi pedagogik guru madrasah. Teknologi ini 
memungkinkan pendekatan yang lebih personal, interaktif, dan efektif dalam membangun pemahaman 

konsep guru terhadap nilai-nilai Pancasila. Selain itu, dukungan infrastruktur digital terbukti 

memainkan peran penting dalam memoderasi efektivitas deep learning dalam pendidikan. 
Secara akademik, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model pembelajaran 

berbasis teknologi yang lebih adaptif dalam pendidikan karakter, khususnya dalam mata pelajaran 

Pancasila. Temuan ini juga memperkaya literatur mengenai inovasi pedagogik berbasis kecerdasan 

buatan di lingkungan madrasah. 
Dari sisi praktis, hasil penelitian ini mendorong pemangku kebijakan dan institusi pendidikan 

untuk mempercepat adopsi teknologi digital dalam pelatihan guru serta menyediakan infrastruktur yang 

memadai. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya mencakup eksplorasi dampak jangka panjang 
penerapan deep learning dalam pembelajaran, serta kajian komparatif terhadap model pembelajaran 

berbasis teknologi lainnya untuk memastikan keberlangsungan inovasi pendidikan di era digital. 
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